BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa bangunan Eks Bandara Depati Amir Pangkalpinang memiliki
potensi yang besar untuk direvitalisasi melalui pendekatan adaptive reuse. Kondisi
struktur bangunan yang masih layak, karakter ruang yang luas, serta lokasinya
yang strategis menjadi faktor utama yang mendukung pengembangan fungsi baru
sebagai pusat komunitas dan ekonomi kreatif. Di sisi lain, kondisi bangunan yang
tidak lagi digunakan secara optimal menunjukkan perlunya intervensi desain untuk
menghidupkan kembali aset kota yang memiliki nilai historis dan memori kolektif
bagi masyarakat Pangkalpinang.

Temuan utama dalam perancangan ini diwujudkan melalui konsep “Reborn
Landmark”, yaitu upaya menghadirkan kembali Eks Bandara Depati Amir sebagai
landmark kota dengan identitas dan fungsi baru yang lebih relevan terhadap
kebutuhan masyarakat masa kini. Konsep ini tidak hanya berfokus pada perubahan
fungsi ruang, tetapi juga pada pelestarian karakter dan nilai historis bangunan
melalui pemanfaatan elemen-elemen eksisting yang dipadukan dengan kebutuhan
ruang kontemporer. Penerapan pendekatan adaptive reuse memungkinkan
bangunan yang sebelumnya tidak produktif untuk bertransformasi menjadi ruang
yang adaptif, fungsional, dan tetap memiliki keterkaitan dengan sejarah serta
identitas tempat.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa kebutuhan pengguna terhadap ruang
komunitas kreatif dapat diakomodasi melalui penyediaan ruang yang fleksibel dan
multifungsi, seperti co-working space, area komunal, ruang diskusi, workshop,
area pamer, dan fasilitas pendukung UMKM. Selain memenuhi kebutuhan
fungsional, perancangan juga berfokus pada penciptaan spatial experience yang
mampu meningkatkan kenyamanan, interaksi sosial, kreativitas, dan produktivitas

pengguna. Dengan demikian, ruang yang dihasilkan tidak hanya menjadi wadah
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aktivitas, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman ruang yang mendukung
kolaborasi dan pengembangan komunitas kreatif.

Kontribusi perancangan ini terletak pada upaya menunjukkan bagaimana
desain interior dapat berperan sebagai strategi revitalisasi dalam mengoptimalkan
pemanfaatan bangunan eksisting yang sudah tidak berfungsi. Perancangan ini
memberikan alternatif solusi bagi pengembangan aset kota melalui pendekatan
adaptive reuse, sekaligus menghadirkan fasilitas yang mendukung pertumbuhan
komunitas dan ekonomi kreatif di Kota Pangkalpinang. Oleh karena itu, revitalisasi
Eks Bandara Depati Amir diharapkan dapat menjadi contoh pemanfaatan kembali
bangunan bersejarah yang tidak hanya mempertahankan nilai masa lalu, tetapi juga
mampu memberikan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi secara berkelanjutan

bagi masyarakat.

B. Saran

Perancangan revitalisasi interior Eks Bandara Depati Amir Pangkalpinang
ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Perancangan yang dilakukan berfokus
pada aspek desain interior dan pengembangan konsep ruang, sehingga belum
mencakup kajian teknis yang lebih mendalam terkait struktur bangunan, utilitas,
analisis biaya pelaksanaan, serta aspek operasional dan manajemen ruang setelah
bangunan diimplementasikan. Selain itu, proses evaluasi desain dilakukan dalam
lingkup yang terbatas sehingga belum dapat menggambarkan seluruh kebutuhan
dan persepsi calon pengguna secara menyeluruh. Untuk pengembangan
perancangan selanjutnya, disarankan dilakukan kajian yang lebih komprehensif
terkait aspek teknis bangunan, sistem operasional, serta strategi pengelolaan ruang
agar fungsi creative hub dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.
Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji pengaruh desain terhadap perilaku
pengguna, tingkat kenyamanan ruang, serta dampaknya terhadap perkembangan
komunitas dan ekonomi kreatif di Kota Pangkalpinang.

Selain itu, keberhasilan revitalisasi bangunan tidak hanya bergantung pada
kualitas desain, tetapi juga pada pengelolaan dan program kegiatan yang
berlangsung di dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang

berkelanjutan antara pemerintah daerah, komunitas kreatif, pelaku UMKM, dan
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masyarakat dalam mengelola serta mengembangkan program-program Kkreatif
yang relevan. Dengan adanya sinergi tersebut, Eks Bandara Depati Amir
diharapkan dapat berkembang menjadi pusat komunitas dan ekonomi kreatif yang
aktif, adaptif, serta mampu memberikan manfaat sosial, budaya, dan ekonomi bagi

Kota Pangkalpinang secara berkelanjutan.
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